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Abstrak:

Pemberdayaan ekonomi mikro merupakan salah satu pendekatan strategis dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di wilayah pedesaan. Artikel ini
mendeskripsikan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Batu
Tering, Kabupaten Sumbawa, dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku
usaha kecil melalui pelatihan kewirausahaan dan manajemen berbasis potensi lokal.
Kegiatan ini melibatkan pelaku usaha mikro dari berbagai latar belakang yang
mengikuti pelatihan selama tiga hari, mencakup materi manajemen usaha,
perencanaan bisnis, strategi pemasaran, dan pemanfaatan potensi lokal sebagai
sumber keunggulan usaha. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman dan keterampilan peserta, yang ditunjukkan melalui peningkatan
skor rata-rata dari pre-test ke post-test serta kemampuan peserta dalam menyusun
rencana usaha yang aplikatif. Selain peningkatan teknis, kegiatan ini juga berhasil
membangun jejaring kolaborasi antar pelaku usaha. Kendala seperti keterbatasan
akses internet dan perangkat teknologi diatasi melalui bahan ajar cetak dan
pendampingan tatap muka. Program ini mendapat tanggapan positif dan mendorong
perlunya pelatihan lanjutan secara berkelanjutan. Dapat disimpulkan bahwa program
ini efektif dalam mendorong kemandirian ekonomi lokal dan direkomendasikan untuk
direplikasi di desa-desa lain dengan potensi serupa.

Kata Kunci: Kewirausahaan, Manajemen usaha, Pemberdayaan Ekonomi Mikro, Usaha Mikro

Pendahuluan

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya bertumpu pada
pertumbuhan sektor formal, tetapi juga harus menyentuh sektor informal dan usaha
mikro yang menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat di tingkat akar rumput.
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) telah terbukti mampu memberikan kontribusi
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan rumah tangga,
dan penguatan ketahanan ekonomi lokal, terutama di wilayah pedesaan dan pinggiran
kota. UMKM juga menjadi wadah utama bagi masyarakat dalam mengembangkan
kreativitas, inovasi, dan kemandirian ekonomi berbasis sumber daya yang tersedia di
lingkungan sekitar.
Namun demikian, perkembangan UMKM masih menghadapi sejumlah tantangan
struktural dan fungsional. Banyak pelaku usaha mikro yang belum memiliki kemampuan
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manajerial yang memadai untuk menjalankan usaha secara efisien dan berkelanjutan
(Selatan et al., 2025). Rendahnya literasi manajemen keuangan, perencanaan bisnis, serta
strategi pemasaran menjadi kendala yang signifikan dalam mengembangkan usaha
mereka. Selain itu, keterbatasan akses terhadap informasi pasar, teknologi, dan jaringan
distribusi turut menghambat kemampuan pelaku usaha dalam bersaing dan memperluas
pasar. Di sisi lain, potensi lokal yang melimpah seringkali belum dimanfaatkan secara
optimal karena minimnya pendampingan, pelatihan, dan dukungan kebijakan yang
terintegrasi. Padahal, jika potensi ini dikelola dengan baik melalui pendekatan
manajemen yang tepat, maka dapat menjadi kekuatan ekonomi baru yang mendukung
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
pemberdayaan ekonomi mikro yang tidak hanya berfokus pada peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga mencakup pelatihan manajemen wusaha, akses
pembiayaan, serta pengembangan jejaring dan inovasi berbasis potensi lokal.

Pemberdayaan ekonomi mikro yang berbasis pada potensi lokal merupakan
strategi yang relevan dan efektif untuk mendorong kemandirian ekonomi masyarakat,
terutama di wilayah yang memiliki kekayaan sumber daya alam dan budaya yang khas
(Dafa et al., 2024). Pendekatan ini tidak hanya memperkuat daya saing usaha lokal di
tengah persaingan pasar yang semakin terbuka, tetapi juga menjadi sarana pelestarian
nilai-nilai tradisional dan praktik ekonomi yang berakar pada kearifan lokal (Andini &
Rizki, 2024). Dengan memberdayakan masyarakat melalui pelatihan manajemen usaha
yang aplikatif, penguatan kapasitas kewirausahaan, serta fasilitasi akses terhadap
informasi pasar, teknologi, dan jaringan distribusi, maka potensi lokal dapat diolah
menjadi produk atau layanan bernilai tambah tinggi (Yayan Ardiansyah et al,, n.d.). Selain
itu, pemberdayaan ini juga mendorong transformasi sosial ekonomi masyarakat ke arah
yang lebih inklusif dan partisipatif, karena melibatkan masyarakat secara langsung dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan ekonomi mereka. Efisiensi
dan produktivitas usaha pun dapat ditingkatkan secara berkelanjutan, seiring dengan
tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pentingnya inovasi, kolaborasi, dan adaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis. Efisiensi dan produktivitas usaha pun dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan, seiring dengan tumbuhnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya inovasi, kolaborasi, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis
(Tanashur et al.,, n.d.). Ketika pelaku usaha mikro mulai menyadari bahwa keberhasilan
usaha tidak hanya bergantung pada modal atau produk semata, tetapi juga pada
kemampuan untuk terus berinovasi sesuai dengan kebutuhan pasar, mereka akan
terdorong untuk mengembangkan ide-ide kreatif, memanfaatkan teknologi, dan
menciptakan nilai tambah dari produk yang dihasilkan.

Selain itu, kolaborasi antar pelaku usaha, baik dalam bentuk kemitraan produksi,
pemasaran bersama, maupun berbagi sumber daya, akan menciptakan ekosistem usaha
yang saling mendukung dan memperkuat posisi tawar mereka di pasar. Kesadaran
kolektif ini menjadi fondasi penting dalam membangun jejaring ekonomi lokal yang kuat
dan berkelanjutan. Di sisi lain, kemampuan untuk beradaptasi terhadap dinamika pasar,
perubahan teknologi, serta kebijakan ekonomi yang berlaku menjadi kunci ketahanan
usaha mikro di tengah tantangan global (Taime et al., 2024). Dengan pendekatan yang
berbasis pembelajaran terus-menerus dan keterbukaan terhadap perubahan, pelaku
usaha tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang dan memperluas usahanya
secara strategis. Oleh karena itu, pemberdayaan ekonomi mikro tidak hanya berfokus
pada aspek teknis semata, melainkan juga pada pembentukan pola pikir yang visioner,
responsif, dan kolaboratif dalam menghadapi masa depan.
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Kemampuan untuk beradaptasi terhadap dinamika pasar, perubahan teknologi,
serta kebijakan ekonomi yang berlaku menjadi kunci utama bagi ketahanan dan
keberlanjutan usaha mikro di tengah tantangan global yang semakin kompleks dan
dinamis (Hendra et al, 2024). Di era digital dan globalisasi seperti saat ini, pasar
mengalami perubahan yang sangat cepat, baik dari sisi preferensi konsumen, tren produk,
hingga saluran distribusi. Pelaku usaha mikro dituntut untuk tidak hanya mengikuti
perubahan tersebut, tetapi juga mampu mengantisipasinya dengan strategi yang tepat
dan inovatif. Adaptasi terhadap perubahan teknologi, misalnya, menjadi sangat krusial
karena teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar
melalui platform digital, serta memperbaiki proses produksi dan layanan pelanggan.
Pelaku usaha yang melek teknologi akan memiliki keunggulan kompetitif dalam bersaing,
baik di tingkat lokal maupun global.

Selain itu, kemampuan memahami dan menyesuaikan diri dengan kebijakan
ekonomi, seperti regulasi pajak, perizinan usaha, hingga program-program bantuan dari
pemerintah, akan mempermudah pelaku usaha untuk mengakses berbagai sumber daya
yang tersedia secara legal dan maksimal. Adaptasi ini juga mencakup kemampuan
membaca peluang dari perubahan regulasi untuk dijadikan strategi pengembangan
usaha. Lebih jauh lagi, pelaku usaha yang adaptif akan cenderung lebih resilien dalam
menghadapi krisis, seperti fluktuasi harga bahan baku, bencana alam, maupun pandemi
global. Dengan memiliki mindset yang fleksibel dan responsif, mereka dapat segera
mengubah model bisnis, menemukan ceruk pasar baru, dan mengoptimalkan potensi
lokal sebagai kekuatan utama dalam bersaing. Maka, adaptabilitas bukan sekadar
kemampuan bertahan, tetapi menjadi modal strategis dalam mendorong usaha mikro
untuk tumbuh secara inklusif, berkelanjutan, dan berbasis kemandirian lokal. Melalui
serangkaian kegiatan pelatihan manajemen usaha yang kontekstual, penguatan kapasitas
kewirausahaan yang berorientasi pada kebutuhan lokal, serta penyediaan akses terhadap
teknologi, modal usaha, dan informasi pasar, pelaku usaha mikro didorong untuk
mengembangkan strategi bisnis yang lebih adaptif dan inovatif. Di samping itu, intervensi
dalam bentuk pendampingan usaha secara berkelanjutan juga dibutuhkan guna
memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan
dapat diimplementasikan secara nyata dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Pendekatan berbasis potensi lokal ini juga memberikan dampak sosial yang
signifikan. Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan program meningkatkan
rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlangsungan usaha yang dijalankan.
Selain itu, upaya ini membuka peluang kerja baru, mendorong partisipasi perempuan dan
pemuda dalam kegiatan ekonomi, serta mengurangi ketergantungan pada sektor
ekonomi formal yang seringkali sulit dijangkau oleh masyarakat kelas bawah. Dengan
demikian, pemberdayaan ekonomi mikro berbasis potensi lokal tidak hanya memperkuat
struktur ekonomi desa atau daerah, tetapi juga menciptakan ekosistem ekonomi yang
tangguh, mandiri, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan judul Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat melalui Program Pemberdayaan Ekonomi Mikro dan
Manajemen Berbasis Potensi Lokal ini dilakukan melalui serangkaian pelatihan dan
pendampingan yang difokuskan pada masyarakat, khususnya perempuan, di Desa Batu
Tering, Kecamatan Moyo Hulu, Kabupaten Sumbawa. Sasaran utama kegiatan ini adalah
perempuan pelaku usaha mikro dan warga desa yang berpotensi mengembangkan usaha
berbasis sumber daya lokal. Para peserta berasal dari berbagai kelompok usaha dan
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komunitas di desa tersebut. Kegiatan diselenggarakan di Balai Desa Batu Tering selama
tiga hari dengan jadwal pukul 12.30 hingga 16.30 WITA. Program ini meliputi beberapa
tahapan penting, seperti sosialisasi, pelatihan manajemen usaha mikro, penguatan
kewirausahaan, serta pendampingan praktis dalam pemanfaatan potensi lokal untuk
pengembangan usaha. Setiap tahapan dirancang agar masyarakat dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi yang diperlukan untuk meningkatkan kapasitas
usaha mereka secara mandiri dan berkelanjutan, sekaligus memperbaiki kesejahteraan
masyarakat desa secara menyeluruh.

Gambar 1: Skema kegiatan

Tahap I: Persiapan

Tahap awal pelaksanaan program pengabdian masyarakat dimulai dengan
kegiatan diseminasi dan pemetaan kebutuhan di Desa Batu Tering, Kecamatan Moyo
Hulu, Kabupaten Sumbawa. Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi potensi lokal
serta tantangan yang dihadapi masyarakat, khususnya perempuan pelaku usaha mikro,
dalam mengembangkan kegiatan ekonomi berbasis potensi lokal. Tim pengabdian
melakukan kunjungan langsung ke beberapa rumah warga dan berdialog dengan
perempuan pelaku usaha guna memperoleh informasi mengenai kendala utama, seperti
rendahnya literasi manajerial, keterbatasan akses terhadap pelatihan kewirausahaan,
dan belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam mendukung produktivitas usaha.
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, disusunlah program pemberdayaan ekonomi
mikro dan pelatihan manajemen usaha berbasis potensi lokal yang mendapat dukungan
penuh dari pemerintah Desa Batu Tering. Materi pelatihan disiapkan secara aplikatif
dengan dukungan perangkat presentasi seperti LCD projector dan koneksi internet.
Sasaran utama dari kegiatan ini adalah perempuan pelaku usaha mikro dari berbagai
dusun yang ada di Desa Batu Tering.
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Tahap II: Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan berlangsung selama tiga hari dan diawali dengan proses
registrasi peserta. Peserta kemudian mengikuti materi pelatihan yang mencakup
pengenalan usaha mikro berbasis potensi lokal, dasar-dasar kewirausahaan, manajemen
keuangan sederhana, strategi pemasaran, serta pemanfaatan teknologi digital dalam
mengembangkan usaha. Peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk berdiskusi
mengenai peluang dan tantangan usaha yang mereka hadapi. Setiap kelompok diminta
untuk menyampaikan pertanyaan dan berdiskusi aktif bersama fasilitator. Kegiatan
dilanjutkan dengan praktik penyusunan rencana usaha atau proposal usaha mikro
sebagai implementasi langsung dari materi yang telah diberikan.

Tahap III: Monitoring dan Evaluasi

Tahap terakhir dalam program ini adalah kegiatan monitoring dan evaluasi
(monev) yang bertujuan untuk menilai efektivitas dan dampak dari program pelatihan
yang telah dilaksanakan. Tim monev melakukan pengukuran terhadap peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman perempuan pelaku usaha mikro dalam
mengelola usaha secara mandiri dan berkelanjutan di Desa Batu Tering. Evaluasi
dilakukan melalui instrumen kuantitatif dan observasi langsung terhadap penerapan
materi pelatihan serta perubahan perilaku dan strategi usaha peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman kewirausahaan dan
kesiapan peserta untuk mengembangkan usaha berbasis potensi lokal yang dimiliki.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi mikro dan manajemen berbasis
potensi lokal di Desa Batu Tering, Kabupaten Sumbawa, menunjukkan hasil yang sangat
menggembirakan dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat,
khususnya bagi para pelaku usaha kecil di desa tersebut. Program ini dirancang dengan
tujuan utama untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan usaha mikro yang berakar pada
potensi lokal, sehingga pelaku usaha tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga
berkembang secara mandiri dan berkelanjutan. Melalui pelatihan intensif dan
pendampingan langsung, peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis
yang aplikatif sesuai dengan konteks dan kebutuhan desa. Hasil evaluasi kuantitatif
berupa pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan, dimana rata-
rata nilai peserta naik dari 48 pada awal pelatihan menjadi 83 setelah pelatihan selesai.
Angka ini merefleksikan penguasaan yang baik terhadap berbagai materi yang diberikan,
antara lain manajemen keuangan sederhana, strategi pemasaran yang efektif,
perencanaan usaha yang realistis, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media
promosi dan pengelolaan usaha. Lebih dari 90% peserta mampu menyusun rencana
usaha yang detail dan komprehensif, meliputi analisis pasar lokal, perhitungan estimasi
biaya serta pendapatan, hingga penyusunan strategi promosi yang relevan dengan
kondisi dan keunikan potensi lokal Desa Batu Tering. Produk usaha yang dirancang
sangat beragam, mulai dari usaha kuliner rumahan yang mengangkat cita rasa khas
daerah, kerajinan tangan dengan nilai seni tinggi, hingga layanan jasa kecil seperti
laundry dan penjahitan, yang semuanya memperlihatkan kreativitas dan keberagaman
ekonomi desa.

Secara kualitatif, peserta pelatihan melaporkan adanya peningkatan wawasan dan
pemahaman yang mendalam mengenai peluang bisnis yang ada di sekitar mereka. Mereka
mengaku lebih percaya diri dalam mengambil keputusan bisnis dan mulai berani untuk
memulai usaha secara mandiri. Hal ini sangat penting, mengingat sebelumnya banyak
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peserta yang berstatus sebagai pekerja informal atau ibu rumah tangga yang belum
memiliki pengetahuan manajemen usaha yang memadai. Materi yang disampaikan sangat
aplikatif, mudah dipahami, serta disesuaikan dengan kondisi nyata di Desa Batu Tering
sehingga mampu menjawab kebutuhan dan tantangan yang dihadapi pelaku usaha. Lebih
lanjut, pelatihan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi
juga berhasil menumbuhkan semangat kolaborasi dan solidaritas antar peserta. Selama
sesi diskusi kelompok dan praktik pembuatan rencana usaha, peserta saling bertukar
pengalaman dan ide, serta memberikan dukungan moral dan praktis kepada sesama.
Suasana belajar yang interaktif dan positif ini berhasil membangun jaringan sosial yang
kuat antar pelaku usaha, yang pada gilirannya berpotensi berkembang menjadi
komunitas usaha yang solid dan mandiri di masa depan. Hal ini membuka peluang
kolaborasi bisnis yang dapat memperluas pasar dan meningkatkan daya saing usaha
mikro di desa tersebut.

Tim pelaksana juga mencatat tingginya antusiasme peserta terhadap pelatihan
lanjutan dengan topik yang lebih spesifik, seperti pemasaran digital, pengemasan produk
yang menarik, serta akses permodalan usaha. Beberapa peserta bahkan mengusulkan
agar program pelatihan semacam ini diselenggarakan secara berkala dan berkelanjutan
untuk terus meningkatkan kemampuan kewirausahaan mereka. Namun demikian,
kendala berupa keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi seperti smartphone
atau laptop masih menjadi hambatan yang signifikan dalam pelaksanaan pelatihan digital.
Untuk mengatasi hal ini, tim pengabdian menerapkan strategi alternatif berupa
penggunaan bahan ajar cetak dan pendampingan langsung secara tatap muka yang efektif
mendukung keberhasilan proses pembelajaran.

Meskipun demikian, selama pelaksanaan pelatihan digital terdapat sejumlah
kendala signifikan yang menjadi tantangan bagi kelancaran kegiatan, terutama
keterbatasan akses internet yang stabil serta kurangnya perangkat teknologi seperti
smartphone atau laptop di kalangan peserta. Hambatan ini cukup mempengaruhi
kemampuan peserta untuk mengikuti pelatihan berbasis teknologi secara optimal,
terutama dalam simulasi pemasaran digital dan pemanfaatan platform online. Menyadari
hal tersebut, tim pengabdian masyarakat mengambil langkah strategis dengan
menghadirkan alternatif pembelajaran yang lebih inklusif dan mudah dijangkau, yakni
melalui penyediaan bahan ajar cetak yang komprehensif serta pendampingan langsung
secara tatap muka. Pendekatan ini terbukti efektif dalam memastikan seluruh peserta
dapat mengikuti materi pelatihan dengan baik, sekaligus memberikan ruang bagi diskusi
dan konsultasi secara intensif.

Pendampingan tatap muka juga membuka kesempatan bagi fasilitator untuk
memberikan bimbingan personal sesuai kebutuhan masing-masing peserta, sehingga
materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan langsung dapat diaplikasikan dalam
pengelolaan usaha mereka. Dengan kombinasi metode pembelajaran yang fleksibel ini,
program pemberdayaan tidak hanya menjawab Kketerbatasan teknis, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi digital secara
bertahap. Keberhasilan strategi ini menjadi pelajaran berharga dalam merancang
program pelatihan berikutnya agar lebih adaptif terhadap kondisi lokal sekaligus
mendorong transformasi digital yang inklusif di kalangan pelaku usaha mikro di desa
tersebut.

Sebagai bagian dari proses evaluasi dan monitoring, tim pengabdian menyebarkan
kuesioner kepada 30 pelaku usaha kecil di Desa Batu Tering untuk mengukur tingkat
kepuasan dan efektivitas program. Kuesioner tersebut meliputi aspek-aspek penting
seperti relevansi materi pelatihan dengan kebutuhan peserta, kualitas penyampaian oleh
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fasilitator, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung, serta dampak nyata yang
dirasakan dalam pengembangan usaha setelah mengikuti pelatihan. Hasil rekapitulasi
dari kuesioner ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai keberhasilan
program sekaligus menjadi masukan berharga untuk penyempurnaan dan
pengembangan program pemberdayaan ekonomi mikro dan manajemen berbasis potensi
lokal di masa yang akan datang.

No Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata Persentase
(Skala 1-5) Kepuasan

1  Kesesuaian materi dengan kebutuhan 4.7 94%
peserta

2 Kemampuan fasilitator dalam 4.8 96%
menyampaikan materi

3 Interaktivitas dan partisipasi selama 4.6 92%
pelatihan

4  Ketersediaan sarana dan prasarana 4.2 84%
pelatihan

5  Manfaat pelatihan untuk peningkatan 4.9 98%
keterampilan

6  Kemudahan memahami materi pelatihan 4.6 92%

7  Kepuasan terhadap keseluruhan 4.8 96%

pelaksanaan program

Secara keseluruhan, program ini berhasil memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Batu Tering melalui penguatan ekonomi
mikro yang berlandaskan pada manajemen yang baik dan optimalisasi potensi lokal.
Dengan adanya peningkatan kapasitas kewirausahaan, kesadaran untuk berinovasi, serta
jejaring sosial yang kokoh, masyarakat desa diharapkan mampu menghadapi tantangan
ekonomi global dan meningkatkan taraf hidup secara berkelanjutan.

Foto 1: Persiapan kegiatan Foto 2: Kegiatan penyuluhan Foto 3: Rapat evaluasi kegiatan
Simpulan

Program pemberdayaan ekonomi mikro dan manajemen berbasis potensi lokal
yang dilaksanakan di Desa Batu Tering, Kabupaten Sumbawa, telah memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku usaha kecil dalam mengelola dan
mengembangkan usaha secara mandiri dan berkelanjutan. Melalui pelatihan yang
terstruktur dan pendampingan langsung, peserta memperoleh pengetahuan praktis
mengenai manajemen usaha, strategi pemasaran, pencatatan Kkeuangan, serta
pemanfaatan potensi lokal sebagai basis kekuatan ekonomi desa. Evaluasi yang dilakukan
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melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
peserta terhadap materi pelatihan. Selain itu, hasil kuesioner kepuasan mengindikasikan
bahwa sebagian besar peserta merasa puas dengan materi, fasilitator, dan manfaat
kegiatan terhadap usaha mereka. Pelatihan ini juga berhasil membangun semangat
kolaborasi antar pelaku usaha serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya inovasi
dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Meskipun beberapa tantangan
seperti keterbatasan akses teknologi masih menjadi hambatan, solusi alternatif seperti
penggunaan bahan ajar cetak dan metode tatap muka berhasil menjaga efektivitas
pelatihan. Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa program serupa sangat relevan
untuk diterapkan secara berkelanjutan, sebagai bagian dari upaya nyata meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa melalui penguatan ekonomi mikro berbasis potensi lokal.

Program pemberdayaan ekonomi mikro dan manajemen berbasis potensi lokal
yang dilaksanakan di Desa Batu Tering, Kabupaten Sumbawa, terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan semangat wirausaha masyarakat,
khususnya para pelaku usaha kecil. Melalui rangkaian pelatihan dan pendampingan,
peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman tentang manajemen
usaha, pemasaran berbasis potensi lokal, serta perencanaan usaha yang berkelanjutan.
Respon positif dari peserta, yang tercermin dalam hasil evaluasi kuesioner dan diskusi
kelompok, menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil memenuhi kebutuhan aktual
masyarakat dalam mengembangkan kapasitas kewirausahaan mereka.

Sebagai tindak lanjut, direkomendasikan agar program serupa dilaksanakan secara
rutin dan berkelanjutan dengan cakupan topik yang lebih luas dan mendalam, seperti
digital marketing, pengemasan produk, branding, dan akses permodalan. Pemerintah
desa dan lembaga terkait diharapkan dapat mendukung penyediaan infrastruktur
teknologi dan akses internet guna memperkuat penerapan pembelajaran digital di desa.
Selain itu, penguatan kelembagaan lokal melalui pembentukan komunitas wirausaha desa
juga penting untuk menciptakan ekosistem ekonomi yang saling mendukung dan mandiri.
Dengan demikian, upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan
ekonomi mikro dapat berjalan secara lebih sistematis dan berkelanjutan.
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